
B U P A T I T A K A L A R 

P E R A T U R A N B U P A T I T A K A U R 
N O M O R ^ y T A H U N 2018 

T E N T A N G 

P E L A K S A N A A N P A J A K H I B U R A N 

D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G M A H A E S A 

B U P A T I T A K A U R , 

Menimbang ; a. bahwa sehubungan telah d i te tapkannya Pera tu ran Daerah Nomor 07 T a h u n 
2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah dan berdasarkan 
Peraturan Daerah Nomor 04 T a h u n 2017 tanggai 18 Desember 2017 tentang 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah ( A P E D ) d imana Pa jak Hiburan se lama 
ini d i laksanakan o leh Badan Penge lo laan Keuangan Daerah ( B P K D ) Kabupaten 
Takalar , m a k a dengan adanya Pera tu ran Daerah tersebut pengelolaan Pa jak 
Hiburan dial ihkan ke Dinas Par iw isata Kabupaten Taka ia r seh ingga periu 
d iadakan penyesua ian; 

b. bahwa berdasarkan per t imbangan sebaga imana d imaksud pada huruf a, m a k a 
perlu menetapkan Pera tu ran Bupati Taka la r tentang pe laksanaan Pajak 
Hiburan; 

Mengingat : 1 , Undang - Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan D a e r a h - D a e r a h 
T i n g k a t II d i S u l a w e s i (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 
Nomor 7 4 J a m b a h a n Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang - Undang Nomor 6 T a h u n 1983 tentang Ketentuan U m u m dan T a t a Cara 
Perpa jakan (Lembaga Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1983 Nomor 4 9 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3262) , sebaga imana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang - Undang N o m o r 28 T a h u n 
2007 tentang Perubahan Ketiga Undang - Undang N o m o r 6 T a h u n 1983 tentang 
Ketentuan U m u m dan T a t a Cara Perpa jakan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 85, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia N o m o r 4740) ; 

3. Undang - Undang Nomor 19 T a h u n 1997 tentang Penag ihan Pa jak Dengan Sura t 
P a k s a (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 1997 Nomor 42 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia N o m o r 3686) sebaga imana te lah diubah 
dengan Undang - Undang Nomor 19 T a h u n 2000 tentang Perubahan A tas 
Undang - Undang N o m o r 19 T a h u n 1997 tentang Penag ihan Pa jak Dengan Sura t 
P a k s a (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 N o m o r 129, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3987) ; 

4 . Undang - Undang Nomor 14 T a h u n 2002 tentang Pengadi lan Pajak (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 Nomor 27, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4189) ; 

5. Undang - Undang N o m o r 32 T a h u n 2004 tentang Pemer in tahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia N o m o r 4437) sebaga imana te lah diubah 



beberapa kali terkahi r dengan Undang-Undang N o m o r 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 3 2 T a h u n 2004 tentang 
Pemer in tahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 2008 N o m o r 
59 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4844) ; 

6. Undang - Undang N o m o r 33 T a h u n 2 0 0 4 tentang Per imbangan Keuangan An ta ra 
Pemer in tah Pusa t dan Pemer in tahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4438) ; 

7. Undang - Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pa jak Daerah dan Retr ibusi 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 130, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5049) ; 

8. Undang - Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pemben tukan Pera tu ran 
Pen jndang - undangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 
Nomor 82, T a m b a h a n Lembaran Negara N o m o r 5234) ; 

9. Peraturan Pemer in tah Nomor 14 T a h u n 2005 tentang T a t a Cara Penghapusan 
Piutang Negara/ Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 
Nomor 3 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4488 ) ; 

10. Pera tu ran Pemer in tah Nomor 58 tahun 2005 tentang Penge lo laan dan 
Per tanggungjawaban Keuangan Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2005 N o m o r 
140, T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 4578 ) ; 

1 1 . Peraturan Pemer in tah Nomor 91 Tahun 2010 tentang Jenis Pa jak Daerah yang 
Dipungut Berdasarkan Penetapan Kepala Daerah atau Dibayar Sendir i Oleh 
Waj ib Pa jak (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 N o m o r 153, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5179) ; 

12. Keputusan Menter i Da lam Negeri N o m o r 4 3 T a h u n 1999 ten tangSis tem dan 
Prosedur Admin is t ras i Pemungu tan Pajak Daerah.Retr ibus i Daerah dan 
Pendapatan Lain- la in; 

13. Pera turan Daerah Kabupaten Taka la r N o m o r 8 T a h u n 2012 tentang Pa jak 
Daerah ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E L A K S A N A A N P A J A K H I B U R A N K A B U P A T E N 
T A K A L A R 

BAB 1 
K E T E N T U A N U M U M 

Pasa l 1 
Da lam Pera turan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1 . Daerah adalah Kabupaten Taka la r 
2. Pemer in tah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara Pemer in tah 

Daerah yang memimp in pe laksanaan urusan pemer in tahan yang menjad i 
kewenangan daerah o tonom. 

3. Kepala Daerah adalah Bupati Taka lar . 
4 . Dinas adalah Dinas Par iw isa ta Kabupaten Taka lar . 
5. Badan adalah suatu bentuk Badan Usaha yang meliputi Perseroan Terba tas , 

Perseroan Komandi ter , Perseroan Lainnya, Badan Usaha Mil ik Negara atau Daerah 
yang dengan n a m a dan da lam bentuk apapun, Perseku tuan , Perkumpu lan , F i rma, 



Kongsi , Koperas i , Y a y a s a n atau Organisas i yang sejenis , Lembaga dana pens iun, 
Bentuk Usaha tetap ser ta bentuk Badan U s a h a la innya, 

6, Putusan Banding adalah Putusan Badan Penye lesa lan Sengke ta Pa jak terhadap 
surat Keputusan Keberatan yang dia jukan o leh Waj ib Pajak. 

7, Pemungu tan adalah suatu rangkaian kegiatan mula i dari penghimpunan data objek 
dan subjek pajak, penentuan besamya pajak yang terhutang sampai kegiatan 
penagihan pajak kepada Waj ib Pa jak ser ta pengawasan penyetorannya, 

8, Pemer i ksaan Pa jak Daerah yang se lan ju tnya di sebut pemer iksaan, adalah 
serangka in kegiatan untuk mencar i , mengumpu lkan dan mengo lah data dan atau 
keterangan la innya da lam rangka pengawasan kepatuhan pemenuhan kewaj iban 
perpajakan daerah berdasarkan peraturan pemndang - undangan yang ber laku, 

9, Pemer i ksa Pa jak Daerah yang se lan ju tnya di sebut pemer iksa adalah Pegawa l 
Negeri Sipi l di l ingkungan Pemer in tah Daerah atau tenaga ahli yang di tun juk oleh 
Bupati yang di beri tugas, w e w e n a n g , dan tanggungjawab untuk me laksanakan 
pemer iksaan dibidang Pa jak Daerah, 

10, Pembukuan adalah suatu pencatatan yang di lakukan secara teratur untuk 
mengumpu lkan data dan infomnasi yang meliput i keadaan harta, kewaj iban atau 
utang moda l , penghasi lan, dan blaya serta j um lah harga perolehan dan penyerahan 
barang atau jasa , yang di tutup dengan menyusun laporan keuangan bempa neraca 
dan perhi tungan mgi laba pada set iap m a s a pajak berakhir, 

1 1 , Pembahasan akhi r Hasi l pemer iksaan adalah pembahasan yang di lakukan an ta ra 
pemer iksa dengan Waj ib Pa jak da lam upaya mempero leh pendapat yang s a m a atas 
temuan s e l a m a pemer iksaan, dan hasil bahasan t emuan tersebut baik yang di 
setu ju i maupun yang t idak di setu ju i , di tuangkan da lam Berita Acara Hasi l 
Pemer iksaan yang di tanda tangani o leh Pemer i ksa dan Waj ib Pajak, yang 
se lan jutnya di jad ikan dasar penerbitan S K P D dan S T P D . 

12, Laporan Pemer i ksaan adalah laporan tentang hasil pemer iksaan yang di susun o leh 
pemer iksa secara rinci, ringkas, dan je las se r ta sesua i dengan ruang l ingkup dan 
tu juan pemer iksaan. 

13, Pa jak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan h iburan, 
14, Hiburan adalah s e m u a jen is ton tonan , per tun jukan, pemriainan, dan/atau keramaian 

yang din ikmat i dengan dipungut bayaran. 
15, Subjek Pajak Hiburan adalah orang pribadi atau Badan yang menikmat i Hiburan. 
16, Waj ib Pa jak Hiburan adalah orang pribadi atau Badan yang menye lenggarakan 

Hiburan. 
17, Penon ton atau pengunjung adalah set iap orang yang menghadir i sua tu hiburan 

untuk dan atau mendengar atau men ikmat inya atau menggunakan fasi l i tas yang 
disediakan o leh penyelenggara hiburan kecual i penyelenggara, ka ryawan , artis dan 
petugas yang menghadir i untuk me lakukan tugas pengawasan. 

18, Tanda masuk adalah sua tu tanda atau alat yang sah dengan n a m a dan da lam 
bentuk apapun yang dapat d igunakan untuk menon ton , menggunakan atau 
men ikmat i h iburan. 

19, Sura t Pember i tahuan Pa jak Daerah yang se lan ju tnya disingkat S P T P D adalah Sura t 
yang d igunakan o leh Waj ib Pa jak untuk melaporkan penghi tungan dan/atau 
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan 
kewaj iban sesua i dengan ketentuan peraturan perundang - undangan perpajakan 
daerah, 

20, Sura t Setoran Pa jak Daerah yang se lan ju tnya disingkat S S P D adalah bukti 
pembayaran atau penyetoran pajak yang te lah di lakukan dengan menggunakan 



formul i r a tau te lah di lakukan dengan cara lain ke kas daerah melalu i tempat 
pembayaran yang di tunjuk oleh Bupat i . 

2 1 . Su ra t T a n d a Se to ran se lan ju tnya disingkat S T S , 
22 . Sura t Kete tapan Pa jak Daerah yang se lan ju tnya disingkat S K P D adalah Sura t 

Ketetapan Pa jak yang menen tukan b e s a m y a j um lah pajak yang terutang. 
23 . Sura t Ketetapan Pa jak Daerah Kurang Bayar yang se lan ju tnya disingkat S K P D K B 

adalah surat ketetapan pajak yang menen tukan b e s a m y a jum lah pokok pajak, 
j um lah kredit pajak, j um lah kekurangan pembayaran pokok pajak, besamya sanks i 
administrat i f , dan j um lah pajak yang mas ih harus dibayar. 

24 . Sura t Ketetapan Pa jak Daerah Kurang Bayar T a m b a h a n yang se lan ju tnya disingkat, 
S K P D K B T , adalah sura t ketetapan yang menen tukan tambahan atas jumlah pajak 
yang mte lah di tetapkan. 

25 . Sura t Ketetapan Pa jak Daerah Lebih Bayar yang se lan ju tnya disingkat S K P D L B 
adalah sura t ketetapan yang menen tukan j um lah kelebihan pembayaran pajak 
karena j um lah kredit pajak lebih besar dari pajak yang terutang atau t idak 
s e h a m s n y a teru tang, 

26 . Sura t Ketetapan Pa jak Daerah Nihi l yang se lan ju tnya disingkat S K P D N adalah surat 
ketetapan yang menen tukan j um lah pokok pajak s a m a besamya dengan jum lah 
kredit pajak, atau pajak t idak terutang dan t idak ada kredit pajak. 

27 . Sura t Tag ihan Pa jak Daerah yang se lan ju tnya disingkat S T P D adalah surat untuk 
me lakukan tagihan pajak dan/atau sanks i administ rasi berupa bunga dan/atau 
denda. 

28 . Surat Keputusan Pembetu lan adalah surat keputusan yang membetu lkan 
kesa lahann tul is, kesa lahan hi tung, dan/atau keke l iman da lam penerapan ketentuan 
ter tentu da lam peraturan perundang - undangan perpajakan daerah yang terdapat 
da lam Sura t 

29 . Sura t Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan terhadap Sura t 
Pember i tahuan Pa jak T e m t a n g , Sura t Ketetapan Pa jak Daerah , Sura t Ketetapan 
Pa jak Daerah Kurang Bayar, Su ra t Ketetapan Pa jak Daerah Kurang Bayar 
T a m b a h a n , Sura tKete tapan Pa jak Daerah Nihi l , Sura t Ketetapan Pa jak Daerah Lebih 
Bayar, a tau terhadap pemotongan atau pemungutan o leh pihak ketiga yang d ia jukan 
o leh waj ib pajak. 

30 . Pu tusan Banding adalah putusan Badan Penye lesa lan Sengke ta Pa jak atas banding 
terhadap Sura t Keputusan yang d ia jukan o leh Waj ib Pajak. 

B A B II 
P A J A K H I B U R A N 

Bagian Kesatu 
N a m a , Objek dan Subjek Pa jak 

Pasa l 2 
Dengan n a m a Pa jak Hiburan, dipungut pajak atas pelayanan yang disediakan o leh 
Hiburan; 

Pasa l 3 
(1) Objek Pa jak Hiburan adalah j a s a penyelenggaraan Hiburan dengan dipungut 

bayaran. 
(2) Hiburan sebaga imana d imaksud pada ayat (1) adalah: 

a. ton tonan f i lm; 
b. pagelaran kesen ian , mus ik , tar i , dan/atau busana; 



c. kontes kecant ikan, binaraga, dan se jen isnya; 
d. pameran ; 
e . diskotik, karaoke, klab m a i a m , dan se jen isnya; 
f. s i rkus, akrobat, dan sulap; 
g. permainan bilyar, golf, dan bol ing; 
h. pacuan kuda, kendaraan bennotor , dan penna inan ke tangkasan; 
i. panti pijat, ref leksi , mandi uap/spa, dan pusat kebugaran (f i tness center) ; dan 

j . pertandingan o lahraga, 

Pasa l 4 
(1) Sub jek Pajak Hiburan adalah orang pribadi atau Badan yang menikmat i Hiburan. 
(2) Waj ib Pa jak Hiburan adalah orang pribadi atau Badan yang menye lenggarakan 

Hiburan. 
(3) Yang bertanggungjawab atas pembayaran pajak adalah : 

a. untuk orang pribadi adalah orang yang bersangkutan, kuasanya atau ahli 
war i snya ; 

b. untuk Badan ada lah pengun js a tau kuasanya . 

Bagian Kedua 
Dasar Pengenaan , Tar i f dan T a t a Cara Perh i tungan Pa jak 

Pasa l 5 
(1) Dasar pengenaan Pa jak Hiburan adalah j um lah uang yang di ter ima atau yang 

seharusnya di ter ima o leh penyelenggara Hiburan. 
(2) Jumlah uang yang seharusnya di ter ima sebaga imana d imaksud pada ayat (1) 

tennasuk potongan harga dan t iket C u m a - c u m a yang diberikan kepada pener ima 
j a s a Hiburan. 

Pasa l 6 
(1) Tar i f Pa jak untuk set iap jen is h iburan di tetapkan sebagai be r i ku t : 

a. Pagelaran kesen ian rakyat/ tradisional sebesar 5 % (l ima persen) dari harga 
tanda masuk ; 

b. P a m e r a n , per tunjukan s i rkus, acrobat, su lap, pertandingan o lahraga, sebesar 
1 5 % ( l ima belas persen) dari harga tanda masuk ; 

c. Ton tonan f i lm, sebesar 2 0 % (dua puluh persen) dari harga tanda masuk; 
d. Per tun jukan pagelaran musik, tar i , sebesar 2 5 % (dua puluh l ima persen) dari 

harga tanda masuk ; 
e. Pacuan kuda, kendaraan bennotor , sebesar 3 0 % (tiga puluh persen) dari harga 

tanda masuk . 
(2) Tar i f pajak untuk penyeieggaraan hiburan selain sebaga imana d imaksud pada 

ayat (1), di tetapkan sebagai berikut: 
a. Pemnainan ketangkasan v ideo game, playing fox, permainan motor dan 

se jen isnya, arung j e r a m , outbond, w isa ta air d iantaranya sepeda air, wa te r 
boom, wa te r park dan se jen is o lah raga permainan la innya yang dipungut 
bayaran, di tetapkan 2 0 % (dua puluh persen) ; v 

b. Pant i pijat, ref leksi , pusat kebugaran (f i tness center) , permainan bi lyard, 
bowl ing, golf, sebesar 3 5 % (tiga puluh l ima persen) dari pembayaran ; 

c. Mandi uap/ spa, pagelaran busana, kontes kecant ikan, sebesar 4 0 % (empat 
puluh persen) dari pembayaran ; 

d. Karaoke, sebesar 4 5 % (empat puluh l ima persen) dari pembayaran; 
e . Diskot ik, klab m a l a m , sebesar 6 0 % (enam puluh persen) dari pembayaran. 



(3) Penye lenggaraan hiburan yang seharusnya menggunakan tanda masuk tetapi 
t idak menggunakan tanda masuk atau t idak mencan tumkan harga tanda masuk 
sebaga imana d imaksud pada ayat (1) d ikenakan sanks i bempa denda sebesar 
3 0 % (tiga puluh persen) . 

Pasa l 7 
Besaran pokok Pa jak Hiburan yang terutang dihitung dengan cara mengal ikan tar i f 
sebaga imana d imaksud da lam Pasa l 6 dengan dasar pengenaan pajak sebaga imana 
d imaksud da lam Pasa l 5. 

B A B HI 

K E W E N A N G A N P E M U N G U T A N 

Pasa l 8 
(1) Bupati mempunya i kewenangan pemungutan pajak m e l i p u t i ; 

a. pendaftaran dan/atau pendataan; 
b. pembayaran ; 
c. Penerb i tan S K P D N , S K P D K B , S K P D K T B , S K P D L B dan S T P D 
d. Pembetu lan Sura t Ketetapan Pa jak berdasarkan Pemnohonan Waj ib Pajak 
e. Pembetu lan Sura t Ketetapan Hasi l Pemer iksaan Internal D inas Par iw isa ta ; 
f. Rest i tus i ; 
g. P e m b u k u a n dan Pemer i ksaan ; 
h. Keberatan dan Banding; 
i. Penag ihan dan Pe le langan; dan 

j . Penghapusan Piutang Pajak. 
(2) Kewenangan pe laksanaan pemungutan pajak sebaga imana d imaksud pada ayat 

(1) pasal ini d i laksanakan oleh Dinas Par iw isa ta . 
B A B IV 

M E K A N I S M E D A N T A T A C A R A P E M U N G U T A N 
Bagian Kesatu 

Pendaf taran dan atau Penda taan 

Pasa l 9 
Set iap orang pribadi a tau badan yang menyed iakan pe layanan Hiburan mendaf tar 
kepada Dinas Par iw isata Kabupaten Taka la r dengan menggunakan S P T P D yang 
dilampiri bi l l / faktur pembel ian. 
Pendaf taran sebaga imana d imaksud pada aya t (1) pasal ini harus di lakukan paling 
lambat 14 (empat belas) hari pada bulan yang bersangkutan se te lah waj ib pajak 
menyed iakan pe layanan. 
Apabi la waj ib pajak t idak me lakukan . pendaftaran da lam wak tu yang di tetapkan, 
D inas menetapkan S K P D jabatan. ' 

Bagian Kedua 
Ketetapan Pa jak Dan Perh i tungan Pa jak 

Pasa l 10 
(1) Pa jak yang dipungut berdasarkan penetapan secara jabatan atau dibayar sendir i 

o leh waj ib pajak d i lakukan secara tuna i . 
(2) Waj ib pajak menggunakan bil l /faktur sebagai bukt i pembayaran yang 

mencan tumkan nilai pajak. 



(3) Da lam hal waj ib pajak t idak mengenakan pajak da lam bill/faktur, m a k a 
pembayarannya yang di ter ima o leh penyelenggaraan hiburan sudah te rmasuk 
jumlah pajaknya. 

(4) Set iap waj ib pajak yang me lakukan pembayaran dengan membayar sendir i waj ib 
menghi tung, memperh i tungkan, membaya r dan melaporkan pajak terutang dengan 
menggunakan S P T P D . 

(5) Set iap waj ib pajak yang penetapan pajaknya di lakukan secara jabatan, j um lah 
pajak terutang di tetapkan dengan menerb i tkan S K P D jabatan. 

(6) Da lam jangka 5 ( l ima) tahun sesudah saat terutangnya pajak, Dinas dapat 
menerb i tkan: 
a. S K P D K B 
1 . apabila berdasarkan hasil pemer iksaan atau keterangan lain pajak yang 

terutang tidak a tau kurang dibayar, d ikenakan sanks i administrasi berupa 
bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan dihitung dari pajak yang kurang atau 
ter iambat dibayar untuk jangka wak tu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan 
dihitung sejak saat terutangnya pajak; 

2. apabila S P T P D t idak d isampaikan da lam jangka wak tu yang d i tentukan dan 
telah ditegur secara tertul is, d ikenakan sanks i administrasi berupa bunga 
sebesar 2 % (dua persen) set iap bulan dihitung dari pajak yang kurang a tau 
ter iambat dibayar untuk jangka wak tu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan 
dihitung sejak saa t terutangnya pajak; 

3. apabila kewaj iban mengis i S P T P D tidak dipenuhi , pajak yang terutang dihi tung 
secara jaba tan , d ikenakan sanks i administrat i f berupa kena ikan sebesar 25 % 
dari pokok pajak d i tambah sanks i administ rasi berupa bunga sebesar 2 % (dua 
persen) set iap bulan dihitung dari pajak yang kurang atau ter iambat dibayar 
untuk jangka w a k t u paling lama 24 (dua puluh empat) bulan dihitung sejak saat 
terutangnya pajak. 

b. S K P D K B T 
apabila d i temukan data baru a tau data yang semu la belum terungkap yang 
menyebabkan penambahan j um lah pajak yang terutang, akan d ikenakan sanks i 
administ rasi berupa kena ikan sebesar 1 0 0 % (seratus persen) dari j um lah 
kekurangan pajak tersebut. Kenaikan tersebut tidak d ikenakan bila Waj ib Pa jak 
melapori<an sendir i kepada Dinas sebe lum di lakukan pemer iksaan. 

c. S K P D N : 
apabi la j um lah pajak yang terutang s a m a besamya dengan jumlah kredit 
pajakatau pajak t idak terutang dan tidak ada kredit pajak. 

d. S T P D : 
apabila kewaj iban membaya r pajak terutang da lam S K P D K B dan S K P D K B T 
sebaga imana d imaksud pada ayat (2) huruf a dan huruf b tidak atau t idak 
sepenuhnya dibayar da lam jangka w a k t u yang telah d i tentukan, ditagih dengan 
menerb i tkan S T P D di tambah dengan sanks i administrasi berupa bunga 
sebesar 2 % (dua persen) sebu lan . 

Bagian Ketiga 
T a t a Cara Pembaya ran dan Penag ihan Pa jak 

Pasa l 11 
(1) Pembayaran pajak dapat d i lakukan mela lu i Bendahara Pener ima Dinas, 

Bendahara Pener ima Pemban tu yang di tunjuk atau melalu i Bank yang ditunjuk 



oleh Bupat i , se lan ju tnya disetor pada rekening Kas U m u m Daerah da lam wak tu 
yang d i tentukan da lam S P T P D , S K P D , S K P D K B , S K P D K B T , dan S T P D . 

(2) Pembayaran pajak sebaga imana d imaksud pada ayat (1) se lan ju tnya disetor 
kerekening kas u m u m daerah pada Bank yang ditunjuk paling l ama 1 hari kerja. 

(3) Pembayaran pajak melalu i bank, Waj ib Pajak mener ima Tanda bukt i 
pembayaran/S l ipSetoran dari Bank se lan ju tnya d iserahkan kepada bendahara 
pener imaan dan bendahara pener imaan menyerahkan S S P D dan S T S yang te lah 
divai idasi . 

(4) Pembayaran pajak melalui Bendahara pener imaan, Wa j ib Pajak setor langsung 
kepada Bendahara pener imaan dan bendahara pener imaan membua t slip 
setoran yang disertai S T S divai idasi pihak bank, kemudian Waj ib Pajak mener ima 
S S P D yang telahdival idasi o leh Bendahara pener imaan. 

(5) S K P D yang t idak atau kurang bayar sete lah ja tuh tempo pembayaran d ikenakan 
sangsiadministrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan dihitung sejak 
pajakterutang dan ditagih dengan menggunakan S T P D . 

(6) Kepala Dinas dapat menerb i tkan S T P D apab i l a ; 
a. pajak da lam sa tu masa pajak t idak atau kurang bayar; 
b. hasi l penel i t ian S P T P D terdapat kekurangan pembayaran sebagai akibat 

salahtul is dan atau sa lah hi tung. 
(7) Jumlah kekurangan pajak da lam S T P D sebaga imana d imaksud pada ayat 

(3),di tambah dengan sanks i administ ras i berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) 
sebulandihi tung dari saat pajak terutang paling lama 15 ( l ima belas) bulan 
terhi tung se jak saatpajak terutang. 

(8) S K P D , S K P D K B , S K P D K B T , S T P D , surat keputusan pembetu lan, surat 
keputusankeberatan dan putusan banding yang mengak ibatkan jumlah pajak 
yang harus d ibayarber tambah, harus di lunasi paling lama 30 (tiga puluh) hari 
se jak tanggai di terbi tkan. 

(9) Terhadap pajak yang teru tang, Waj ib Pa jak dapat menga jukan surat 
permohonankepada Dinas untuk mengangsur atau menunda pembayaran. 

(10) Surat pe rmohonan sebaga imana d imaksud pada ayat (9) d ia jukan secara tertul is 
pal inglambat 7 ( tujuh) hari sebe lum tanggai ja tuh tempo pembayaran disertai 
a lasan-a lasanyang dapat d i ter ima dan d iper tanggungjawabkan sert;a harus 
melampi rkan sura tpemyataan bahwa pajak terutang akan di lunasi . 

(11) A tas permohonan Waj ib Pa jak sebaga imana d imaksud pada ayat (9) Dinas 
dapatmenerb i tkan surat perjanj ian angsuran atau surat keputusan penundaan 
pembayaran . 

(12) Angsuran pembayaran pajak d i lakukan paling banyak 3 (tiga) kal i angsuran 
da lamjangka w a k t u 90 (sembi lan puluh) hari tert i i tung dari tanggai Sura t 
Per janj ian Angsu ranPembaya ran . 

(13) Penundaan Pembaya ran d i lakukan da lam jangka wak tu paling lama 60 
(enampuluh)har i terhi tung se jak tanggai Su ra t Penundaan Pembayaran . 

(14) Angsuran atau penundaan pembayaran sebaga imana d imaksud pada ayat 
(9)d ikenakan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan dihitung dari s isa pajak 
yang belumdibayar sesua i peraturan perundangan. 

Bagian Keempat 
Pembetu lan , Pembata lan , Pengurangan Ketetapan dan Penghapusan atau 

Pengurangan Sanks i Adminis t ras i 

Pasa l 12 
(1) Dinas karena jaba tannya atau atas pennohonan waj ib pajak d a p a t : 



a. membetu lkan S K P D atau S K P D K B atau S K P D K B T atau S T P D yang da lam 
penerb i tannya terdapat kesa lahan tul is, kesa lahan h i tung, dan/atau 
kekel i ruandalam penerapan peraturan perundang-undangan perpajakan 
Daerah ; 

b. membata lkan atau mengurangkan ketetapan pajak yang tidak benar; 
c. mengurangkan atau menghapuskan sanks i administrasi berupa bunga, denda 

dan kena ikan pajak yang terutang da lam hal sanks i tersebut d ikenakan karena 
kekhi lafan waj ib pajak atau bukan karena kesa lahannya . 

(2) P e r m o h o n a n pembetu lan, pembata lan, pengurangan ketetapan dan 
penghapusan a tau pengurangan sanks i administ rasi atas S K P D , S K P D K B atau 
S K P D K B T atau S T P D d isampaikan secara tertul is o leh Waj ib pajak kepada Dinas 
da lam jangka w a k t u paling lambat 30 (tiga puluh) hari se jak d i ter imanya S K P D K B 
atau S K P D K B T atau S T P D dengan disertai rekomendas i teknis Kepala Dinas 
Par iw isata Kabupaten Takalar . 

(3) Kepala Dinas da lam jangka wak tu paling lama 3 (tiga) bulan sejak d i ter imanya 
surat pemnohonan sebaga imana d imaksud pada ayat (2) sudah harus 
member ikan keputusan. 

(4) Apabi la se te lah lewat wak tu 3 (tiga) bulan se jak d i ter imanya surat pennohonan 
pada ayat (2) kepala d inas t idak member ikan keputusan, m a k a pennohonan 
pembetu lan, pembata lan, pengurangan ketetapan dan penghapusan atau 
pengurangan sanks i admistrasi dianggap d ikabulkan. 

(5) Apabi la ketetapan pajak berubah akibat keputusan dari sengke ta pajak, S K P D 
dlteriDitkan lagi, bila pembukuannya be lum lewat akhi r bulan, m a k a ketetapan 
yang sa lah dicoret dengan dua garis lurus dan diparap kemudian ditulis angka 
yang benar tetapi apabi la sudah lewat bulan pembetu lannya menggunakan Beri ta 
Acara Raia t Ketetapan. 

Bagian Ke l ima 
Pengembal ian Kelebihan Pembaya ran Pa jak 

Pasa l 13 
(1) Waj ib pajak dapat menga jukan permohonan pengembal ian kelebihan pembayaran 

pajak, yang d isampaikan secara tertul is kepada kepala Dinas Par iwisata di lengkapi 
dengan p e r s a r a t a n : 

- Bukt i S K P D yang asl i 
- Bukt i pembayaran pajak yang asli 
- Perh i tungan menuru t Waj ib Pa jak 

(2) A tas dasar pennohonan pengembal ian kelebihan pembayaran pajak, D inas 
menerb i tkan S K P D L B da lam jangka w a k t u paling lama 12 (dua belas) bulan 
terhi tung sejak d i ter imanya surat pemnohonan. 

(3) Apabi la da lam jangka wak tu 12 (dua belas) bulan se jak d i ter imanya surat 
pennohonan , D inas t idak member ikan keputusan m a k a pennohonan dianggap 
dikabulkan. 

(4) Pengembal ian kelebihan pembayaran pajak di lakukan da lam jangka wak tu paling 
Iama2 (dua) bulan se jak di terbi tkannya S K P D L B dan dapat d ikonpensas ikan untuk 
pembayaran pajak bulan ber ikutnya atau langsung diperhi tungkan untuk melunas i 
teriebih dahulu utang pajak yang bersangkutan 



Bagian K e e n a m 
Pengawasan 

Pasa l 14 
(1) Pengawasan d i lakukan o leh D inas Par iw isata bersama dengan Instansi terkait 

la innya. 
(2) Tekn is Operasional Pengawasan dan Pengendal ian Pa jak akan dibentuk T i m 

Pemer i ksa Pa jak Daerah yang akan diatur kemudian o leh Bupat i . 
(3) Untuk kegiatan pemer iksaan/pengendal ian Pa jak sekurang - kurangnya 2 (dua) 

kal i da lam tahun anggaran berjalan d i lakukan pemer iksaan lapangan 

B A B V 
P E N A T A U S A H A A N 

Bagian Kesatu 
Pena tausahaan pada Waj ib Pa jak 

Pasa l 15 
(1) Set iap Waj ib Pajak yang o m z e t n y a kurang dar i Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus ju ta 

rupiah) per tahun diwaj ibkan menggunakan catatan berupa faktur /kwi tansi /bon. 
(2) Set iap Waj ib Pa jak yang memi l ik i omze t min imal Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 

ju ta rupiah) per tahun diwaj ibkan me lakukan pembukuan . 
(3) P e m b u k u a n sebaga imana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) sekurang-

kurangnya memi l ik i buku kas pener imaan dan pengeluaran. 

Bagian Kedua 
Pena tausahaan pada Dinas 

Pasa l 16 
Fomiu l i r S P T P D sekurang - kurangnya m e m u a t data identitas Waj ib pajak dan 
objek pajak. 
Buku Induk data Po tens i Pa jak Hiburan merupakan buku catatan berdasarkan 
S P T P D yang sekurang - kurangnya memua t ko lom nomor urut, nama dan a lamat 
pemil ik perusahaan. 
Buku Kendal l Sub jek dan Objek Pa jak sekurang - kurangnya memua t Nomor 
Pendaf taran, V o l u m e pengambi lan, dan b e s a m y a ketetapan pajak. 
Berkas pajak dan Kartu kendal i merupakan alat bantu pengendal ian pemungutan 
pajak secara rutin dan dapat di jadikan sumber informasi pengambi lan. 
Buku penetapan dan pener imaan yang merupakan buku catatan penetapan j um lah 
pajak baik berdasarkan S K P D , S K P D A B T , S K P D L B , S K P D N dan S T P D , 
sekurang - kurangnya memua t nomor urut, nomor kohir, nama dan a lamat pemil ik 
atau perusahaan, tanggai penetapan, j um lah pengambi lan, j um lah penetapan, 
tanggai pembayaran , nomor tanda bukti pembayaran dan besamya pembayaran . 
S e m u a kegiatan yang d i lakukan da lam proses pemungutan dan hasi l pe laksanaan 
pemungutan pajak dibuatkan pelaporan secara periodik set iap bulan paling lambat 
tanggai 5 ( l ima) bulan ber ikutnya dengan bentuk/model pelaporan yang di tentukan 
o leh Dinas Par iw isa ta . 



B A B V I 
J E N I S F O R M U L I R 

Pasa l 17 
(1) Jenis Formul i r yang d ipergunakan yai tu : 

a. Formul i r S P T P D ; 
b. Formul i r Nota Hi tung; 
c. Formul i r S K P D ; 
d. Formul i r S K P D K B ; 
e. Formul i r S K P D K B T ; 
f. Formul i r S K P D L B ; 
g. Formul i r S S P D ; 
h. Formul i r S T P D ; 
i. Formul i r S K P D N ; 
j . Formul i r Laporan. 

(2) Format fomiu l i r sebaga imana d imaksud pada ayat (1) pasal ini di tetapkan o leh 
Dinas Par iw isata . 

Pasa l 18 
Hal-hal yang belum diatur da lam Pera tu ran Bupati ini, sepanjang mengena i teknis 
pe laksanaannya di tetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Bupat i . 

Pasa l 19 
Pera turan Bupat i ini mula i ber laku pada tanggai d iundangkan. 

Agar set iap orang mengetahu inya , memer in tahkan pengundangan Pera tu ran Bupati ini 
dengan penempatannya da lam Beri ta Daerah KabupatenTakalar . 

BAB VI I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Ditetapkan di Taka la r 
Pada anggal ofFel^ruan 2018 

H. S Y A M S A R I . S . P t . . MM 

Diundangkan di Taka la r 
Padatanggal «rfg^a,;2018 
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